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This research were doing in PT Bank Permata Tbk listed in BEI. The research aim to know the influence of CAR and ROA to loans, the magnitude of loan, and to discover how much influence of CAR and ROA to loans.
The method used in this research is descriptive method of analysis and verification analysis with quantitative approach. There are 24 samples used in this research, comprising financial statement at the period 2004 to 2009 per quarterly. To determine the effect of the CAR and ROA towards the cost of capital (variable Y) used Pearson correlation, and to know how big contribution of variable used formula coefficients determination. Testing this hypothesis using the t test statistics and the test f of the parties with α = 0.05. Obtaining results of this analysis were processed using SPSS 15.0 for Windows. 
The research results obtained is CAR and the ROA has positive, if the CAR and ROA increased the predicted credit will also rise in PT Bank Permata Tbk, which is listed in the IDX. There is a strong relationship between the CAR and ROA to loans in PT Bank Permata Tbk. And it can be know that Ho in the rejection region, means that Ha is received, it can be concluded CAR and ROA has important role to loans, the influence was 47,2% and the rest influenced by other factors. Such as the fund from the third party, Non Performing Loan, and the interest rate.
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1. PENDAHULUAN
Kunci kesuksesan manajemen bank adalah bagaimana bank melayani dengan sebaik-baiknya mereka yang kelebihan uang dan menyimpan uangnya dalam bentuk giro, deposito dan tabungan, serta melayani kebutuhan uang masyarakat melalui pemberian kredit. Keberadaan PT. Bank Permata Tbk sendiri sebagai suatu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan perbankan dan membantu dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat. Berdasarkan Survei Bank Indonesia (BI) hingga Juli 2005, pertumbuhan kredit tertinggi pada bank umum menurut jenis penggunaannya terjadi pada jenis penggunaan konsumsi (47,09 persen). Pertumbuhan berikutnya terjadi pada jenis penggunaan modal kerja (27,84 persen) dan investasi (16,27 persen). Salah satu indikator utama yang digunakan secara internasional untuk mengukur kondisi suatu bank, khususnya kemampuan bank mengcover risiko yang dihadapi misalnya kredit yang diberikan adalah besarnya rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Mengacu pada ketentuan Bank For International Settlement (BIS), perkembangan perhitungan CAR di Indonesia telah mempertimbangkan modal pelengkap tambahan dan beban modal untuk risiko pasar. Perbankan di Indonesia dewasa ini wajib memenuhi penyediaan modal minimum sebesar 8% dengan memperhitungkan risiko pasar. Sejalan dengan kondisi tersebut, PT. Bank Permata Tbk berusaha untuk mengoptimalkan aktiva produktif yang dimilikinya dalam upaya pemenuhan Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Permata Tbk dari 2004-2009 secara umum menunjukkan kinerja yang baik, dimana pencapaian CAR PT Bank Permata Tbk rata-rata di atas batas minumum 8%. Akan tetapi dilihat dari trend pertumbuhannya, selama enam periode terjadi penurunan yang cukup signifikan dalam tiga tahun terakhir. Perilaku penawaran atau penyaluran kredit perbankan selain dipengaruhi oleh faktor rasio kecukupan modal juga dapat dipengaruhi oleh faktor rentabilitas atau tingkat keuntungan yang tercermin dalam Return on Assets (ROA). Return on asset PT Bank Permata Tbk selama periode 2004-2009 secara rata-rata masih relatif baik yakni di atas kriteria ROA yang ditentukan Bank Indonesia (0,5%-1,25%). Namun demikian jika melihat trend perkembangannya cenderung fluktuatif.
	Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Assets (ROA) terhadap Kredit yang diberikan pada PT. Bank Permata Tbk.
	Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara akademis maupun secara praktis sebagai bahan masukan khususnya mengenai aanalisis Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Assets (ROA agar perbankan dapat merencanakan kredit dengan lebih efektif dan efisien, untuk mendapatkan laba bersih yang lebih stabil dan meningkat setiap tahunnya.

2. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
Bank mempunyai peran sebagai lembaga perantara (intermediary) antara satuan kelompok masyarakat atau unit-unit ekonomi yang mempunyai dana yang lebih (surplus unit) dengan unit-unit lain yang mengalami kekurangan dana (deficit unit). Salah satu langkah yang harus diambil oleh bank yang ada saat ini adalah dengan menunjukkan banking performance yang baik. Tingkat kesehatan perbankan sangat penting dalam menentukan tingkat operasi bank. Untuk mengukur tingkat kesehatan perbankan ini ada lima indikator yaitu CAMEL yang terdiri dari Capital, Assets, Management, Earning dan Liquidity  serta dipengaruhi juga oleh tiga faktor lainnya, Modal (Capital) merupakan faktor yang amat penting bagi perkembangan dan kemajuan bank sekaligus berfungsi sebagai penjaga kepercayaan masyarakat. Setiap penciptaan aktiva, di samping berpotensi menghasilkan keuntungan juga berpotensi menimbulkan risiko. Menurut Susilo, Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso mengemukakan bahwa Modal bank terdiri dari Modal inti Modal Pelengkap.
	Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan dengan suatu rasio tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR). Tingkat kecukupan modal ini di ukur dengan cara membandingkan modal dengan aktiva berisiko. Hal ini juga di atur dalam PBI No. 9/13/PBI/2007 mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum/KPMM (CAR) bagi Bank umum yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional. Menurut Z. Dunil mengemukakan bahwa CAR adalah rasio atau perbandingan antara modal bank dengan aktiva dihitung berdasarkan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) (2004:179). CAR atau kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank karena merupakan salah satu rasio untuk menilai suatu kesehatan bank. CAR dapat dihitung dengan cara modal dibandingkan dengan aktiva menurut risiko. Kegiatan operasional bank yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana. Dalam kegiatan operasional bank salah satu aktivitas yang mengandung atau menghasilkan risiko adalah penyaluran dana berupa pemberian kredit.
	Earning atau Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan bank dalam meningkatkan labanya. Tingkat profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio return on assets (ROA), yang merupakan rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini merupakan salah satu unsur dalam mengukur tingkat kesehatan bank (CAMEL) oleh Bank Indonesia. Dalam kegiatan usaha bank telah yang medorong perekonomian, rasio ROA yang tinggi menunjukkan bank telah menyalurkan kredit dan memperoleh pendapatan. Produk perbankan dari penghimpunan dana dan penyaluran dana dalam hal ini disebut dengan kredit serta produk jasa perbankan lainnya, seperti yang dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan pada dasarnya produk perbankan adalah Produk Penyaluran Dana (financing), Produk Penghimpunan Dana (funding) dan Produk Jasa (service).(2008:36) Menurut Kasmir Pengertian kredit adalah Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (2008:96).
	Salah satu kegiatan utama lembaga keuangan termasuk bank adalah menyalurkan dana kepada masyarakat. Penerimaan yang utama dari bank adalah dari penyaluran kredit atau kredit yang diberikan. Penyaluran kredit ini tergantung ini tergolong aktiva produktif yang tingkat penerimaannya tinggi, maka sebagai konsekuensinya penyaluran kredit juga mengandung resiko yang relatif lebih tinggi dari pada aktiva lain. Untuk itu pemberian kredit harus dilakukan melalui prosedur yang benar dan terencana sebab pemberian kredit secara besar-besaran tanpa terencana dengan baik akan menimbulkan kerugian bagi pihak bank. Dalam kegiatan penyaluran kredit di pengaruhi banyak faktor baik faktor internal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor internal bank antara lain yaitu capital adequacy ratio dan return on assets. Hal ini diperkuat dengan teori yang dikemukakan Harmono yaitu untuk rasio kecukupan modal (CAR), semakin meningkat nilai CAR maka semakin bertambah nilai kreditnya. Dan untuk rasio return on assets (ROA), semakin meningkat nilai ROA maka bertambah nilai kreditnya (2009:116). Untuk lebih jelas kerangka pemikiran akan digambarkan dalam skema kerangka pemikiran dibawah ini:
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Hipotesis keseluruhan yang penulis ajukan adalah sebagai berikut:
“Capital Adequacy Ratio dan Return On Assets berpengaruh Positif terhadap Kredit Yang Diberikan pada PT. Bank Permata Tbk.“
3. 	OBJEK DAN METODE PENELITIAN
         Objek penelitian ini adalah mengenai Capital Adequacy Ratio, Return On Assets dan kredit yang diberikan. Penelitian ini dilaksanakan pada PT Bank Permata Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang akan diteliti terdiri dari berbagai sumber yaitu dilakukan dengan cara:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai Laporan Keuangan Triwulanan perusahaan dan data pendukung lainnya. Data yang diperoleh merupakan data primer yang diperoleh dengan cara observasi (pengamatan langsung) dan interview (wawancara).
2.   Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guna memperoleh data yang bersifat teori sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Data tersebut dapat diperoleh dari literature, catatan kuliah serta tulisan lain yang berhubungan dengan penelitian. Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis, yaitu data primer (data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti) dan data sekunder (data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer).
	Untuk meneliti bagaimana Capital Adequacy Ratio dan Return On Assets pengaruhnya terhadap kredit yang diberikan bank ada tiga operasionalisasi variabel dalam penelitian ini. Variabel, konsep variabel, indikator, dan skala pengukuran yang digunakan baik untuk variabel X1 dan X2 maupun variabel Y dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Capital Adequacy Ratio
(Variabel X1)
	“Capital Adequacy Ratio adalah rasio atau perbandingan antara modal bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 
Z. Dunil, “ Risk-Based Audit”
(2004:179)
	              
           Tier 1+ Tier 2 + Tier 3- Penyertaan   x 100%
CAR=   
           ATMR (risiko kredit) + 12,5 x beban modal risk pasar

Sumber: Z. Dunil
	

Rasio

	
Return On Assets (Variabel X2)
	“Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.”
Lukman Dendawijaya, (2005:118)   
	



 Sumber: Lukman Dendawijaya, (2005:146)   
	

Rasio 

	

Kredit Yang Diberikan (Variabel Y)
	“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.”
Malayu S.P Hasibuan, “Dasar-Dasar Perbankan”
(2008:87)
	Jumlah dari kredit yang diberikan yaitu:
1. Kredit konsumsi
a) Permata KPR Bijak
b) Permata Home Ready cash
c) Permata KPR Cicilan Tetap
2. Kredit Modal kerja
a) Permata Express Trade
b) PermataKTA Bisnis
3. Kredit Investasi
a) Permata Griya Bisnis
4. Kredit Karyawan
5. Kredit Program Pemerintah
6. Kredit Kepada pihak yang berhubungan istimewa
7. Kredit sindikasi
Sumber: PT Bank Permata Tbk yang terdaftar di BEI.

	





Rasio


	Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan neraca, laba rugi, perhitungan kewajiban modal minimum dan catatan atas laporan keuangan triwulanan PT. Bank Permata Tbk yang terdaftar di BEI selama 6 tahun terakhir, yaitu mulai tahun 2004 sampai dengan tahun 2009. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan non propability sampling yaitu dengan menggunakan Sampling purposive. Sampel yang akan diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulanan berupa neraca, laporan perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum, dan laporan laba rugi dari tahun 2004-2009 (Triwulan I- Triwulan IV) atau selama 24 periode. Rancangan analisis dan uji hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Rancangan Analisis
1. Analisis Kualitatif
2. Analisis Kuantitatif
· Analisis Regresi Linier Berganda
· Analisis Korelasi
· Koefisien Determinasi

Uji Hipotesis
1. Menentukan Hipotesis Statistik
· Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t).
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji satu pihak (one tail test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (H0) : ρ 0 dan hipotesis alternatifnya (H1) : ρ  0
Ho : ρ  0 : 	Capital adequacy ratio tidak berpengaruh positif terhadap variabel dan kredit yang diberikan lebih kecil dari.
Ha : ρ  0  :  	Capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap variabel dan kredit yang diberikan lebih besar.
Ho : ρ  0 : 	Return on assets tidak berpengaruh positif terhadap kredit yang diberikan lebih kecil dari.
Ha : ρ  0  :  	Return on assets berpengaruh positif terhadap kredit yang diberikan lebih besar.
· Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F).
Ho : ρ 0 : 	Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio dan Return On Assets (ROA) terhadap Kredit yang diberikan.
Ha : ρ ≠ 0  :  	Terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio dan Return On Assets (ROA) terhadap Kredit yang diberikan
2. Penetapan Tingkat Signifikansi
 α = 0,05 dengan df = n – k - 1 = 24 – 2 - 1 = 21
3. Uji Hipotesis uji “t”
 Kriteria :	Ha diterima jika t hitung ≥ t tabel
			Ha ditolak   jika t hitung ≤ t tabel
Uji Hipotesis ”F”
Kriteria :	Ha diterima jika f hitung ≥ f tabel
			Ha ditolak   jika f hitung ≤ f tabel
4.  Menggambarkan daerah Penerimaan dan Penolakan

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan Capital Adequacy Ratio pada PT Bank Permata Tbk.
	

Grafik 4.1 Capital Adequacy Ratio	
Berdasarkan gambar diatas, memberikan gambaran bahwa secara umum CAR PT bank Permata Tbk sudah relatif baik di atas rata-rata ketentuan CAR Bank Indonesia sebesar minimum 8%. Dilihat dari perkembangannya CAR PT Bank Permata Tbk  mengalami kenaikan dan penurunan yang sangat fluktuatif dari tahun ke tahun. Peningkatan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2007. Penurunan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2004. Penurunan dan kenaikan yang cukup besar pada CAR PT Bank Permata Tbk selain itu disebabkan oleh adanya teknik perhitungan CAR yang baru yaitu memperhitungkan modal pelengkap tambahan (tier3) dan beban modal untuk risiko pasar serta adanya krisis keuangan global, setelah di analisis disebabkan juga oleh tidak sebandingnya peningkatan modal dengan penyaluran kredit oleh pihak bank. 
Hasil penelitian dan pembahasan Return On Assets pada PT Bank Permata Tbk.


Grafik 4.2 Return On Assets
Berdasarkan gambar di atas memberikan gambaran bahwa secara umum ROA PT Bank Permata Tbk mengalami peningkatan dan penurunan sangat fluktuatif dari tahun ke tahun. Peningkatan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2008. Penurunan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2006. Penurunan dan peningkatan yang cukup besar pada ROA PT Bank Permata Tbk disebabkan peningkatan/penurunan pendapatan yang dihasilkan bank yang dikarenakan peningkatan/penurunan laba operasional bank.
Hasil penelitian dan pembahasan Kredit yang diberikan pada PT Bank Permata Tbk.

 Grafik 4.3 Kredit yang diberikan
Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa secara umum kredit yang diberikan PT Bank Permata Tbk mengalami kenaikan dan penurunan sangat fluktuatif dari tahun ke tahun. Peningkatan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2008. Penurunan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2006. Penurunan yang cukup besar pada kredit PT Bank Permata Tbk disebabkan oleh dampak krisis keuangan global sehingga melambatnya pertumbuhan sektor riil.
Hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh Capital adequacy ratio dan return on asset Terhadap kredit yang diberikan pada PT. Bank Permata tbk.
Capital adequacy ratio (CAR) sebagai variabel independen (variabel X1) dan return on asset (ROA) sebagai variabel independen (variabel X2) berpengaruh terhadap kredit yang diberikan sebagai variabel dependen (variabel Y). Setiap kenaikan capital adequacy ratio (CAR) dan return on asset (ROA) akan diikuti dengan kenaikan kredit yang diberikan, begitupun sebaliknya setiap penurunan capital adequacy ratio (CAR) dan return on asset (ROA) akan diikuti dengan penurunan kredit yang diberikan.
Hasil analisis statistik dari penelitan ini dibagi menjadi tiga, yaitu:
1. Analisis  Regresi Linier Berganda 
Dengan menggunakan rumus  Y = a + b1X1 +b2X2
Hasil output dari pengolahan data menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Tabel 
Hasil Perhitungan Koefisien Regresi
[image: ]


Dengan hasil Y = -6731391+ 1473418X1 + 7726649X2 artinya nilai a, b1 dan b2 tersebut adalah:
b1=1473418, ini menunjukkan koefisien regresi variabel X1 arah regresi positif, dimana setiap peningkatan capital adequacy ratio sebesar satu persen diprediksi akan meningkatkan kredit yang diberikan Bank Permata sebesar 1473418 juta rupiah, dengan asumsi return on assets tidak berubah.
b2=7726649, ini menunjukkan koefisien regresi variabel X2 arah regresi positif, dimana setiap peningkatan return on assets sebesar satu persen diprediksi akan meningkatkan kredit yang diberikan Bank Permata sebesar 7726649 juta rupiah, dengan asumsi capital adequacy ratio tidak berubah.
a= -6731391, Nilai konstanta sebesar -6731391 juta rupiah menunjukkan nilai estimasi rata-rata kredit yang diberikan Bank Permata apabila capital adequacy ratio dan return on assets sama dengan nol.
2. Analisis Korelasi 
Dengan menggunakan rumus dibawah ini Korelasi Capital Adequacy Ratio Dengan Kredit Yang Diberikan Apabila Return on Asset dianggap konstan

Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Correlations

	Control Variables
	 
	 
	kredit
	car

	roa
	kredit
	Correlation
	1.000
	.417

	 
	 
	Significance (1-tailed)
	.
	.024

	 
	 
	df
	0
	21

	 
	car
	Correlation
	.417
	1.000

	 
	 
	Significance (1-tailed)
	.024
	.

	 
	 
	df
	21
	0



Hasil perhitungan dengan cara manual dan SPSS 15 for windows menghasilkan nilai korelasi (r) yang sama yaitu 0.417. Nilai r tersebut berarti bahwa hubungan antara capital adequacy ratio dan kredit yang diberikan bersifat positif, maksudnya jika semakin besar capital adequacy ratio maka kredit yang diberikan diprediksi akan semakin besar pula. Kemudian besar pengaruh capital adequacy ratio terhadap kredit yang diberikan Bank Permata ketika return on assets tidak berubah adalah (0,417)2  100% = 17,39%.
Dengan menggunakan rumus di bawah ini Korelasi Return on Assets Dengan Kredit Yang Diberikan Apabila Capital Adequacy Ratio dianggap Tidak Berubah (Konstan)



Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
Correlations
	Control Variables
	 
	 
	kredit
	roa

	car
	kredit
	Correlation
	1.000
	.543

	 
	 
	Significance (1-tailed)
	.
	.004

	 
	 
	df
	0
	21

	 
	roa
	Correlation
	.543
	1.000

	 
	 
	Significance (1-tailed)
	.004
	.

	 
	 
	df
	21
	0



Hasil perhitungan dengan cara manual dan SPSS 15 for windows menghasilkan nilai korelasi (r) yang sama yaitu 0.543. Nilai r tersebut berarti bahwa hubungan antara return on assets dan kredit yang diberikan bersifat positif, maksudnya jika semakin besar return on assets maka kredit yang diberikan diprediksi akan semakin besar pula. Kemudian besar pengaruh return on assets terhadap kredit yang diberikan Bank Permata ketika capital adequacy ratio tidak berubah adalah (0,543)2  100% = 29,48%.
Dengan menggunakan rumus di bawah ini Korelasi secara simultan Capital Adequacy Ratio dan Return on Assets Terhadap Kredit Yang Diberikan


Koefisien korelasi yang diperoleh dari pengolahan data dengan menggunakan program SPSS versi 15.0 for Windows adalah sebagai berikut:
[image: ]
Hasil perhitungan dengan cara manual dan SPSS 15 for windows menghasilkan r yang sama yaitu 0.687. Nilai r tersebut berarti bahwa hubungan antara Capital Adequacy Ratio dan Return on Assets terhadap kredit yang diberikan bersifat positif  menunjukkan bahwa hubungan antara Capital Adequacy Ratio dan Return on Assets terhadap kredit yang diberikan searah, maksudnya jika semakin besar Capital Adequacy Ratio dan Return on Assets maka kredit yang diberikan akan semakin besar pula. Jadi pada permasalahan yang sedang diteliti diketahui bahwa secara simultan kedua variabel bebas (capital adequacy ratio dan return on assets) memiliki hubungan yang kuat/tinggi dengan kredit yang diberikan Bank Permata Tbk.  Hal ini terlihat dari nilai korelasi berganda (R) sebesar 0,687 berada diantara 0,60 hingga 0,799 yang tergolong dalan kriteria korelasi kuat/tinggi.


3. Koefisien Determinasi
Dengan menggunakan rumus KD = r2 x 100%, 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 16.0  for Windows hasilnya adalah
[image: ]
Maka didapat hasil sebesar 47,2% Artinya secara bersama-sama kedua variabel bebas (capital adequacy ratio dan return on assets) memberikan kontribusi/pengaruh sebesar 47,2% terhadap perubahan kredit yang diberikan  pada Bank Permata tahun 2004-2009. Sisanya pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diamati adalah sebesar 52,8%.
Berdasarkan uji t, diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena Thitung lebih besar dari Ttabel, sehingga dinyatakan capital adequacy ratio dan return on asset secara parsial memiliki pengaruh yang meyakinkan (signifikan) terhadap kredit yang diberikan pada PT. Bank Permata Tbk. Hal yang sama juga ditunjukkan berdasarkan uji f, diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena Thitung lebih besar dari Ttabel, sehingga capital adequacy ratio dan return on asset secara simultan memiliki pengaruh yang meyakinkan (signifikan) terhadap kredit yang diberikan pada PT. Bank Permata Tbk.

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis capital adequacy ratio (CAR) dan return on assets (ROA) dan pengaruhnya terhadap kredit yang diberikan pada PT Bank Permata Tbk, maka pada bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT Bank Permata Tbk. dari triwulan ke triwulan mengalami fluktuasi. Penurunan dan peningkatan disebabkan tidak sebandingnya peningkatan modal dengan penyaluran dana oleh pihak bank. Modal bank tidak menunjukkan penambahan yang signifikan sedangkan penyaluran dana mengalami kenaikan cukup besar yang menyebabkan ATMR risiko penyaluran dana semakin besar. Hal ini didorong juga oleh keadaan perekonomian Indonesia yang belum stabil yang berdampak pada melambatnya pertumbuhan sektor. Sedangkan Return on asset yang dimiliki Bank Permata selama periode tahun 2004-2005 relatif stabil, tetapi dari trend perkembangannya mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan dan penurunan itu disebabkan adanya penurunan dan peningkatan laba operasional yang dimiliki bank. ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.
2. Kredit yang diberikan PT Bank Permata Tbk mengalami fluktuasi dari tahun 2004 sampai tahun 2009. Penurunan yang cukup besar pada kredit PT Bank Permata Tbk disebabkan oleh dampak krisis keuangan global sehingga melambatnya pertumbuhan sektor riil. Peningkatan kredit PT Bank Permata Tbk disebabkan oleh meningkatnya minat dan kepercayaan masyarakat sehingga banyak masyarakat termasuk kalangan bisnis yang mengajukan kredit kepada Bank Permata Tbk tetapi yang paling mendominasi adalah kredit konsumsi. Selain itu PT Bank Permata Tbk. juga meningkatan kualitas pelayanan yang diberikan kepada nasabahnya. Kenaikan dalam kredit yang diberikan didorong juga oleh turunnya tingkat suku bunga Bank Indonesia yang secara tidak langsung berpengaruh pada penurunan tingkat suku bunga pinjaman bank. Dengan tingkat suku bunga pinjaman yang semakin rendah, masyarakat berlomba mendapatkan kredit dari Bank Permata Tbk.
3. Capital adequacy ratio dan return on assets secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kredit yang diberikan pada Bank Permata tahun 2004-2009.  Demikian juga secara parsial, Capital adequacy ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kredit yang diberikan pada Bank Permata dan return on assets memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kredit yang diberikan pada Bank Permata tahun2004-2009. Diantara kedua variabel independen tersebut return on assets memberikan kontrbusi atau pengaruh paling besar terhadap kredit yang diberikan Bank Permata di banding capital adequacy ratio.
Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik dari penulis kepada pihak PT Bank Permata, yaitu:
1. Agar PT Bank Permata Tbk. dapat  mempertahankan nilai CARnya atau bahkan lebih meningkat maka sebaiknya  menambahkan modal bank baik dari modal inti (tier 1), modal pelengkap (tier 2) maupun modal pelengkap tambahan (tier 3).
2. PT Bank Permata Tbk., sebaiknya lebih selektif dalam menyalurkan kredit dikarenakan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mengalami fluktuasi, maka apabila Capital Adequacy Ratio (CAR)  sedang mengalami penurunan akan menyebabkan ketidakmampuan keuangan bank dalam menampung kerugian yang mungkin terjadi akibat adanya kredit bermasalah.
3. Sebaiknya Manajemen PT Bank Permata Tbk. lebih berhati-hati lagi dalam menentukan kebijakan khususnya mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR),  Return On Assets (ROA) dan kredit yang diberikan dengan membuat perencanaan yang lebih baik.
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Kredit Yang Diberikan
Triwulan I	2004	2005	2006	2007	2008	2009	23647327	20124858	17361297	23744199	38059525	28867486	Triwulan II	2004	2005	2006	2007	2008	2009	21065539	18753063	16142506	24593709	30970164	29146124	Triwulan III	2004	2005	2006	2007	2008	2009	18263749	17411765	18234251	30496353	29419549	20093712	Triwulan IV	2004	2005	2006	2007	2008	2009	15834264	17356766	18783695	30289060	28519929	24585076	Tahun

Kredit

Capital Adequacy Ratio
Triwulan I	2004	2005	2006	2007	2008	2009	12.08	12.89	10.67	14.39	13.39	10.93	Triwulan II	2004	2005	2006	2007	2008	2009	11.03	11.65	10.41	14.1	12.04	13.229999999999999	Triwulan III	2004	2005	2006	2007	2008	2009	10.050000000000002	10.030000000000001	11.709999999999999	13.950000000000001	11.2	12.67	Triwulan IV	2004	2005	2006	2007	2008	2009	10.01	9.8000000000000007	13.47	13.27	10.76	12.16	Tahun

Capital Adequacy Ratio (%)

Return On Assets
Triwulan I	2004	2005	2006	2007	2008	2009	1.8	2.5	1.2	1.4	2.5	1.7	Triwulan II	2004	2005	2006	2007	2008	2009	1.7	2.1	1.1000000000000001	1.5	1.9000000000000001	1.7	Triwulan III	2004	2005	2006	2007	2008	2009	1.6	1.4	1.2	1.9000000000000001	1.8	1.2	Triwulan IV	2004	2005	2006	2007	2008	2009	1.5	1.2	1.2	1.9000000000000001	1.7	1.4	Tahun

ROA (%)
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